
ABSTRAK 

Analisis Pola Pemasaran dan Pendapatan Usahatani Kopi Arabika di 

Kecamatan Kayu Aro. Priyogi Pangestu, D1B016146. Jurusan Agribisnis. 

Fakultas Pertanian. Universitas Jambi. Dibimbing oleh Dr. Ir. Armen Mara, M.Si 

dan Ir. Elwamendri, M.Si. 

 Penelitian ini ditujukan untuk : 1) mendeksripsikan kegiatan pembinaan 

petani kopi arabika dengan PT Agrotropic Nusantara di Kecamatan Kayu Aro, 2) 

mengetahui pola pemasaran hasil usahatani kopi arabika di Kecamatan Kayu Aro, 

3) menganalisis komparasi pendapatan usahatani koi arabika yang memasarkan ke 

PT Agrotropic Nusantara dengan pendapatan usahatani kopi arabika tidak 

memasarkan ke PT AGTN di Kecamatan Kayu Aro. PT Agrotropic Nusantara 

(AGTN) merupakan pabrik pengolahan kopi yang berada di Desa Sungai Lintang, 

Kecamatan Kayu Aro Barat memberikan pemahaman baru mengenai tanaman 

kopi yang memiliki nilai ekonomis panjang. PT AGTN untuk menjaga kualitas 

produksi harus memastikan bahan baku yang dipakai juga berkualitas PT AGTN 

mengajak petani kopi arabika untuk menanam tanaman kopi arabika dan dibina 

dengan manfaat petani memperoleh harga jual baik dan PT AGTN memperoleh 

bahan baku berkualitas. 

 Data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Metode 

analisis data yang digunakan yaitu analisis kuantitatif, analisis pendapatan, 

analisis uji beda dua rata-rata. Penelitian dilakukan di Kecamatan Kayu Aro, 

Kabupaten Kerinci yang ditentukan secara berdasarkan jumlah sampel terbanyak. 

Jumlah responden yang digunakan dalam penelitian ini adalah 67 responden yang 

terbagi menjadi dua kelompok yaitu 15 petani binaan PT AGTN dan 52 petani 

non binaan 

 Hasil penelitian dapat diketahui bahwa (1) PT AGTN melakukan kegiatan 

pembinaan bersama petani kopi arabika terdiri beberaa kegiatan yaitu pembibitan, 

pendampingan, produksi, dan pemasaran produk, (2) pola pemasaran PT AGTN 

yaitu pasar Internasional membantu harga jual kepada petani kopi arabika binaan 

yang baik, sehingga kualitas dan harga sama-sama menguntungkan. Pola 

pemasaran non PT AGTN berada pada dalam negeri Pola pemasaran non PT 

AGTN ini melalui pedagang kecil dan tengkulak, yang modal masing-masing ada 

diberikan pemodal atau modal sendiri, (3) Pendapatan usahatani kopi arabika 

binaan PT AGTN diperoleh sebesar Rp 91.519.260/Ha/Tahun, sedangkan 

pendapatan usahatani kopi arabika non binaan diperoleh sebesar Rp 

70.805.506/Ha/Tahun.  Pendapatan usahatani kopi arabika yang memasarkan ke 

PT AGTN lebih tinggi daripada pendapatan usahatani kopi arabika tidak 

memasarkan ke PT AGTN.  
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